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Abstrak

Bahan ajar menjadi bagian yang amat penting dari kegiatan belajar dan mengajar termasuk salah satunya adalah bahan
ajar konsep dasar pendidikan IPS bermuatan kearifan lokal sebagai proses analisis kebutuhan dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran di sekolah ataupun universitas. Penulisan artikel ini bertujuan untuk mengetahui analisis kebutuhan bahan
ajar konsep dasar IPS di jurusan PGSD Universitas Musamus. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualititatif
dengan jenis pendekatan survei yang dilakukan pada bulan November-Desember 2022 di program studi Pendidikan Guru
Sekolah dasar Universitas Musamus kota Merauke. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 66 mahasiswa semester dua
program studi pendidikan guru sekolah dasar Universitas Musamus yang mengikuti mata kuliah konsep dasar IPS.
Responden penelitian ini sebesar 43 orang yang dipilih secara acak. Proses pengambilan data dilakukan dengan
wawancara, observasi dan angket. Pengumpulan data penelitian menggunakan instrument lembar observasi dan kuesioner.
Hasil penelitian menunjukan bahwa lebih dari 30% mahasiswa belum mampu berpartisipasi belajar karena belum adanya
bahan ajar yang dapat digunakan sebagai pegangan oleh mahasiswa PGSD universitas musamus yang bermuatan tentang
karakter lokal. Pembelajaran budaya lokal di Merauke masih dilakukan secara terpisah dengan pembelajaran tematik.
Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat kebutuhan bahan ajar ilmu pengetahuan sosial (IPS) yang bermuatan karakter
lokal pada jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD).

Kata Kunci: Analisis, Bahan Ajar, PGSD Universitas Musamus.

Abstract

Teaching materials are a very important part of teaching and learning activities, including teaching materials for the
basic social studies education concept filled with local wisdom as a process of needs analysis in the implementation of
learning activities at schools or universities. The purpose of writing this article is to find out the analysis of the needs of
teaching materials for the basic concepts of social studies in the PGSD major at Musamus University. This research is a
qualitative descriptive study using a survey method which was carried out in November-December 2022 in the
Elementary School Teacher Education study program at Musamus University, Merauke City. The study population was
all students in the second semester of the elementary school teacher education study program at Musamus University
who took the social studies basic concepts course, totaling 66 students. Samples were randomly selected as many as 43
students. Data collection techniques with interviews, observation and questionnaires. Data collection instruments using
observation sheets and questionnaires. The results showed that more than 30% of students had not been able to
participate in learning because there were no teaching materials that could be used as a guide by PGSD students at
Musamus University which contained local characters. Learning local culture in Merauke is still carried out separately
from thematic learning. The conclusion of this study is that there is a need for social science teaching materials (IPS)
with local character content in the Elementary School Teacher Education (PGSD) major.

Keywords: Analysis, Teaching Materials, PGSD, Musamus University.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu perwujudan kebudayaan. Pendidikan memiliki fungsi yang penting
sangat penting dalam menentukan daya saing suatu negara, sehingga perlu dilakukan peningkatan kualitas
sektor pendidikan secara terus menerus. Namun, selama ini kesenjangan penyelenggaraan pendidikan dibatasi
oleh banyak faktor. Hal tersebut kerapkali difaktori oleh masih adanya perbedaan kualitas antar individu
penyelenggara pelatihan (llaar 2012). Selain itu, terjadi kesenjangan antara teori dan penerapam dalam
pendidikan di Indonesia yakni kesenjangan konsep dan kenyataan dalam menjadikan kearifan lokal dan kultur
budaya sebagai dasar dari sebuah pendidikan.

Kearifan lokal terkait erat dengan budaya, aturan, dan pengetahuan lokal. Pandangan lain mengatakan
bahwa kearifan lokal adalah pengalaman masyarakat tertentu wilayah tertentu yang mengandung moral, tata
krama, dan nilai yang belum berkembang di lingkungan tersebut. (Putra et al. 2021). Khususnya jika
menyangkut konsep dasar ilmu sosial maka perlu ditanamkan kearifan lokal dalam materi perkuliahan.
Praktisi pendidikan Indonesia, khususnya para guru, tidak menaruh perhatian untuk menghidupkan kembali
budaya lokal. Fenomena ini perlu diteliti lebih lanjut, terutama dalam pengembangan materi IPS dengan
muatan lokal, untuk menghasilkan data integrasi. Butuh upaya yang serius untuk mewujdukan Pendidikan IPS
yang bemuatan kearifan lokal.

Upaya tersebut diantaranya adalah dengan menggunakan bahan ajar. Bahan ajar yang dimaksudkan
untuk menjadi hak milik. Materi yang hanya diperuntukan bagi komunitas tertentu untuk kegiatan
pembelajaran tertentu yang artinya bahan materi yang didesain hanya untuk mencapai maksud dan tujuan
kelompok tertentu (Sadjati 2012). Dengan menggunakan bahan ajar tersbut, hal tersebut membuat peserta
didik menjadi lebih aktif dan memungkinkan pembaca untuk mempelajari dan membaca secara seksama
materi yang disusun di dalam bahan ajar sebelum mengikuti proses perkuliahan.

Selain buku tema yang disediakan oleh pemerintah, penggunaan bahan ajar bermuatan kearifan lokal
dapat dijadikan sebagai salah satu pendukung kegiatan pembelajaran. Hal ini karena guru dan instruktur
adalah orang-orang yang dapat membedakan karakteristik dan lingkungan siswanya. Anggapan tersebut
mengeintepretasikan bahwa dengan mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam kurikulum sekolah dan kampus
hal tersebut dapat membuat pendidik mengerti dengan baik secara mendalam tentang kearifan lokal
masyarakat sekitar dan konsep mengadaptasikannya ke dalam pembelajaran (Pornpimon 2014).

Bahan ajar berhubungan langsung dengan pengembangan keterampilan siswa dalam kaitannya dengan
keterampilan awal mereka, yaitu kreativitas siswa dan motivasi siswa. Pengabaian materi pendidikan
menyebabkan proses belajar mengajar yang tidak efisien dan efektif. Ada beberapa kunci efektif pembelajaran
di perguruan tinggi yaitu (1) Minat belajar siswa (2) Penghargaan dan penghargaan terhadap siswa dan
metode pembelajarannya (3) Kesesuaian penilaian dan respon mahasiswa (4) Tujuan yang jelas dan minat
belajar mahasiswa (5) Independensi mahasiswa dan (6) kontrol dan positif pengembangan diri mahasiswa.
Dalam riset yang dilakukan ini, masalah penelitian diutamakan atau dibatasi pada konteks tertentu yaitu
kompetensi pendidik, terutama tentang konsep mendesain metode atau kelas pembelajaran yang efektivitas
dan efisiensi dalam program studi di sebuah kampus. Hal ini secara langsung menjadikan pendidik untuk
meningkatkan kualitas pengajaran (Ramsden 2003).

Penelitian-penelitian terdahulu secara nyata telah mengonfirmasikan bahwa budaya dan kearifan lokal
sebagai salah satu bidang utama penelitian yang dilakukan dari tahun 2010 hingga 2016. Penelitian yang
dilaksanakan oleh Warpala tahun 2010 berkaitan tentang desain pengembangan bahan ajar mata pelajaran IPA
SMP (Warpala 2010). Survei oleh Wurianto mengembangkan konten pendidikan karakter dan soft skill pada
pendidikan dasar (Wurianto 2011). Selain itu, pada tahun 2013 Wagilan survei dalam pengembangan statistik
karakter (Wagiran 2013). Sedangkan penelitian Sumardjoko mengarah pada penelitian untuk menghidupkan
kembali nilai-nilai Pancasila yang berbasis kearifan lokal (Sumardjoko 2015). Penelitian lainnya dilaksanakan
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oleh Musana yang berhubungan tentang pengembangan studi model kurikulum kearifan lokal yang diterapkan
di sebuah kampus (Musanna 2014). Penelitian lainnya juga dengan hasil penelitian yang serupa yakni model
pengembangan bahan ajar bermuatan kearifan lokal dasar (Alfrid Sentosa 2017).

Sejumlah riset terdahulu di atas menguatkan alasan untuk dilaksanakan penelitian ini untuk
menjelaskan kebutuhan dasar pengembangan bahan ajar di jurusan PGSD di Universitas Musamus. Oleh
karena itu, penelitian survei kebutuhan sangat penting untuk pengembangan bahan ajar konsep dasar IPS
bermuatan kearifan lokal. Penelitian awal ini sangat perlu dilaksanakan sebagai proses awal untuk
memperoleh infomrasi dasar tentang situasi yang ada pada proses pembelajaran yang sejauh ini telah
dilakukan. Berdasarkan argumentasi tersebut, penulisan artikel ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan
bahan ajar untuk peminatan konsep dasar ilmu pengetahuan sosial di PGSD di Universitas Musamus. Hasil
penelitian ini selanjutnya akan dimanfaatkan oleh peneliti sebagai bahan dasar pengembangan bahan materi
ajar dalam pengembangan konsep dasar IPS berbasis kearifan lokal di Jurusan PGSD Universitas Musamus.
Sehingga akan tersusun bahan ajar IPS disusun oleh jurusan PGSD Universitas Musamus yang bermuatan
kearifan lokal.

METODE

Studi ini adalah studi deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatam survei yang dilaksanakan
pada bulan November-Desember 2022 di Program Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas
Musamus Kota Merauke. Populasi survei terdiri dari 66 siswa yang semuanya mengikuti mata kuliah konsep
dasar IPS pada semester 2 mata kuliah keguruan sekolah dasar Universitas Musamus. Sampel dipilih secara
acak dari 43 siswa. Metode dan cara pengumpulan data penelitian dilakukan dengan observasi awal, angket
dan melakukan wawancara. Penggunaan lembar observasi berguna untuk memperoleh data kegiatan proses
pembelajaran pada mata kuliah pengenalan Konsep Dasar IPS di jurusan PGSD Universitas Musamus.
Sedangkan lembar kuesioner digunakan untuk memperoleh informasi tentang sumber belajar yang digunakan
mahasiswa, kebutuhan bahan yang diinginkan mahasiswa dalam kaitannya dengan karakteristik lokal, dan
untuk mengidentifikasi kebutuhan bahan mahasiswa. Data survei ini dianalisis secara kualitatif secara
deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan dengan menggunakan lembar observasi diperoleh data
proses perkuliah bahwa mata kuliah konsep dasar IPS di PGSD Universitas Musamus didapatkan data yang
tercantum pada tabel 1 dibawah ini. Sementara itu hasil dari proses penyebaran kuesioner kepada responden
yang berhubungan dengan mahasiswa dalam pemilihan sumber belajar untuk perkuliahan dapat ditampilkan
dalam tabel 2 dibawah ini. Hasil penyebaran lembar angket kepada responden yang berhubungan dengan
kebutuhan bahan ajar mahasiswa ditampilkan berikut dalam tabel 3. Hasil penyebaran angket kepada
responden mahasiswa yang berhubungan dengan kebutuhan bahan materi untuk mengajar mahasiswa calon
guru tercantum pada tabel 4.

Tabel. 1 Hasil observasi pembelajaran mata kuliah konsep dasar IPS
No Hasil Observasi
1 Mahasiswa tidak memiliki buku acuan perkuliahan mata kuliah konsep dasar IPS bermuatan karakter
lokal
2 Sumber bahan belajar berasal dari internet
3 Mahasiswa belum berpartisipasi aktif dalam kelas
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No Hasil Observasi

4 Terdapat beberapa mahasiswa yang mengobrol dengan teman lainnya saat sedang kuliah
5  Dosen belum memiliki buku pedoman bahan ajar

6  Dosen sebagai sumber belajar yang utama dari mahasiswa

Tabel.2 Sumber belajar mahasiswa

No Sumber belajar Jumlah (%)
1 Buku referensi 30,35
2 Buku Pemerintah 25,34
3 Internet 44,31

Tabel.3 Kebutuhan bahan ajar mahasiswa

No Jenis bahan ajar yang dibutuhkan mahasiswa Jumlah (%)
1  Buku Ajar 35,56
2  Handout 29,34
3 LKM 15,31
4 Brosur 19,76

Tabel.4 Materi yang diperlukan mahasiswa

No Materi belajar yang diinginkan mahasiswa Jumlah (%0)
1 Konsep dasar sosiologi 25,79
2 Hubungan IPS dengan ilmu sosial 13,56
3 Konsep dasar sejarah 42,31
4 Konsep dasar ekonomi 18,34

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada perkuliahan Konsep Dasar IPS, peneliti menemukan
bahwa tidak semua siswa mampu berkonsentrasi pada kegiatan belajarnya. Lebih dari 30% siswa tidak dapat
secara aktif terlibat dalam proses perkuliahan yang disebabkan oleh kurangnya bahan ajar untuk membimbing
siswa, terutama termasuk karakter lokal. Minimnya bahan yang dimiliki siswa menyebabkan siswa tidak
menyiapkan bahan yang akan dipelajari. Karena siswa tidak siap, pembelajaran cenderung satu arah, dan tidak
semua siswa dapat berpartisipasi dalam diskusi dan tanya jawab.

Sumber belajar yang digunakan siswa di kelas selama ini adalah buku-buku pemerintah, buku pelajaran,
dan artikel yang diunduh dari internet. Sedangkan untuk buku dan referensi pemerintah, jumlahnya masih
sangat terbatas. Keakuratan data dan sumber artikel yang diperoleh mahasiswa dari internet dapat dikatakan
tidak valid. Selain itu, sebagian besar kajian yang diturunkan dari buku-buku umumnya hanya membahas
tentang IPS secara universal, tanpa penjelasan rinci tentang konsep-konsep dasar IPS.

Mata kuliah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah mata kuliah yang memungkinkan mahasiswa untuk
menjawab pertanyaan dasar tentang individu, masyarakat, sistem sosial, masalah sosial, perubahan sosial,
kehidupan masyarakat berbangsa dan bernegara. Pencapaian tujuan dari pembelajaran IPS memerlukan
fondasi yang jelas dan langsung bersentuhan dengan lingkungan dan pergaulan siswa. Oleh karena itu,
diperlukan materi IPS yang memasukkan kearifan lokal Merauke.

Pendidikan ilmu sosial memiliki posisi yang strategis dan berguna untuk menanamkan karakter
mahasiswa. Penanaman karakter pada mahasiswa dapat diartikan sebagai penanaman nilai, moral, dan
penanaman nilai luhur budi kepada mahasiswa. Penanaman nilai karakter kepada mahasiswa memiliki
manfaat untuk mengarahkan mahasiswa untuk memiliki arah dan tujuan yang sama pada mata kuliah IPS serta
menciptakan karakter mahasiswa yang baik dan berbudaya (Miftakhu Rosyad et al. 2018).
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Mata kuliah ilmu pengetahuan sosial dan penanaman nilai dan karakter memiliki tujuan dan visi yang
sama yaitu mengembangkan karakter mahasiswa yang baik sekaligus warga negara yang baik dan memahami
secara mendalam ilmu pengetahuan sosial. Karena IPS memiliki fungsi penting dalam membentuk karakter
bangsa, siswa diproyeksikan memiliki minat terhadap masalah sosial dan lingkungan serta mempunyai rasa
kebangsaan yang kuat. IPS merupakan landasan penting bagi perkembangan intelektual dan emosional,
budaya, dan sosial siswa, yang memungkinkan mereka untuk menumbuhkan pemikiran, perilaku, dan perilaku
yang bertanggung jawab sebagai individu dan warga negara dunia (Rosida 2018).

Sementara itu, sesuai dengan hasil angket survei yang dibagikan kepada mahasiswa, ditemukan bahwa
mahasiswa menginginkan agar materi kuliah dapat dibuat dengan kalimat dan bahasa yang sederhana dan
ringkas sehingga dapat dipahami mahasiswa oleh pengajar mata kuliah dan berisi soal-soal latihan. Sedangkan
35,56% siswa menginginkan jenis bahan ajar yang digunakan mereka adalah buku ajar.

Produk bahan ajar yang dapat dijadikan acuan untuk dosen dan mahasiswa pada saat melakukan
kegiatan pembelajaran. Buku referensi umum memiliki perbedaan dengan buku bahan ajar. Pembuatan bahan
ajar juga harus disesuaikan dengan kebutuhan untuk perancangan dan penulisan, menjelaskan kompetensi
yang ingin digapai, untuk proses pembelajaran, dan menciptakan respon yang baik dari mahasiswa. Secara
eksplisit maka dapat disimpulkan bahwa sebuah buku ajar meningkatkan potensi belajar mandiri siswa.

Materi yang diharapkan siswa dalam buku ajar yang dikembangkan berkaitan dengan konsep dasar
sosiologi, konsep dasar sejarah, keterkaitan IPS dengan ilmu sosial, dan konsep dasar ekonomi. Mahasiswa
akan memiliki pengetahuan yang mendalam tentang ilmu dasar sosiologi sebagai bagian dari ilmu-ilmu sosial
dan akan berfungsi sebagai modal dasar dalam kaitannya dengan pemahaman dasar mereka tentang konsep-
konsep dasar ilmu pengetahuan sosial.(IPS).

Praktik pembelajaran ilmu pengetahuan sosial menuntut perhatian terus-menerus pada konteks
perkembangannya di masyarakat. Metode pembelajaran yang efektif dapat menyesuaikan dengan evolusi
masyarakat adalah salah satu alat kunci tetap menciptakan pembelajaran yang menarik bagi peserta didik dan
sesuai dengan konteks yang terjadi (Samiha 2020). Ketika peserta didik terlibat dalam semua proses
perkuliahan dan pendidikan, hal itulah yang membuat proses pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Sesuai dengan strategi pembelajaran maka dapat dibedakan menjadi tiga bagian yaitu sebagai fungsi
pembelajaran individual, pembelajaran klasikal dan kelompok. Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran
individual harus menjadi sumber utama proses pembelajaran dan alat untuk merangkai dan memandu proses
pengumpulan informasi siswa. Kedua, tugas mata pelajaran dalam pembelajaran klasikal digunakan sebagai
pengetahuan dasar dan sebagai pedoman dan arah pembelajaran. Dalam pembelajaran klasikal siswa
cenderung dikatakan pasif . Fungsi yang ketiga, memiliki perbedaan dengan kedua fungsi tadi yaitu untuk
menyediakan bahan yang akan diintegrasikan ke dalam proses belajar kelompok. Penggunaan pembelajaran
kelompok yaitu mendesain pembelajaran tentang informasi dasar dari sebuah materi, juga informasi tentang
tugas dan fungsi seseorang dalam proses pembelajaran. Pengembangan materi bertujuan untuk menciptakan
partisipasi aktif dari mahasiswa (Addini, Bachtiar, and Prastowo 2017).

Materi konsep dasar sejarah diharapkan dapat memberikan pemahaman dasar kepada mahasiswa
tentang ilmu sejarah yaitu berkaitan tentang pengertian dan makna dari sejarah, sumber informasi tentang
sejarah, urutan waktu dan kronologis peristiwa di masa lampau yang membantu memahami identitas dan
meningkatkan wawasan kebangsaan dari mahasiswa ketika menjadi seorang guru.

Materi tentang hubungan ilmu-ilmu sosial dengan ilmu-ilmu sosial dimaksudkan untuk membantu
mahasiswa memahami hubungan ilmu-ilmu sosial dengan ilmu-ilmu sosial lainnya: geografi, ekonomi,
sosiologi, dan sejarah. Sebagai salah satu konsep dasar pembelajaran dalam IPS, keterkaitan antara IPS
dengan ilmu-ilmu sosial lainnya sangat penting untuk dipahami mahasiswa agar dapat dipraktekkan ketika
menjadi guru.
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Materi konsep dasar ekonomi diharapkan dapat memberikan pemahaman dasar kepada mahasiswa
tentang bagaimana menyikapi prinsip-prinsip kebutuhan dasar dari sebuah komunitas masyarakat. llmu
pemikiran ekonomi dapat melatih pemikiran sosial, kejujuran dan penghematan. Pembelajaran dasar-dasar
ekonomi dapat melatih mahasiswa untuk mnegontrol dan mengendalikan nilai nominal secara bijak dan benar.

Mengenai pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal bagi mahasiswa PGSD Universitas
Musamus dalam bahan ajar IPS, terdapat indicator-indikator yang harus dipikirkan dalam mendesain bahan
ajar bermuatan kearifan lokal: (1) memuat berbagai materi yang terintegrasi dengan kearifan lokal di Merauke
(2) memiliki aspek sikap, keterampilam dan pengetahuan dan proses pembelajaran (3) mendesain kegiatan
perkuliahan yang menerapkan metode 5 M (mengamati, menanya, mencoba, menganalisis, dan memutuskan)
kemudian disesuaikan dengan 5M untuk melatih siswa berpikir ilmiah.

Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti memperlihatkan bahwa proses perkuliahan tentang budaya
lokal di Merauke dilakukan terpisah dari pembelajaran tematik. Semua ini terlihat dari dari buku khusus yang
tidak diterbitkan yang mencatat budaya lokal Kota Merauke. Hal ini tidak sesuai dengan temuan dari Warpala
bahwa materi bermuatan budaya dan nilai-nilai lokal dapat memberikan sumbangsih dan pengaruh positif
untuk menciptakan dan pengetahuan akademik siswa tentang konsep dan hasil dari sebuah bahan ajar
(Warpala 2010).

Dalam konteks tersebut, maka sesuatu yang menunjukkan ciri khas daerah, seperti budaya dan kearifan
yang melekat di suatu daerah, mesti perlu digali sebagai sumber informasi senantiasa dapat harus selalu
dipelihara dan dipupuk sehingga dapat menciptakan kasih sayang dan cinta dan kebanggaan bagi mahasiswa
(B. Dole, et al 2020). Unsur yang berkarakter lokal menjadi penting, karena nilai dan tradisi yang unik dapat
dipahami dari kampung halaman siswa dan dapat diimplementasikan dalam berbagai kegiatan masyarakat
(Arifin et al. 2019)

Selain itu, berdasarkan pengamatan peneliti, peneliti menemukan bahwa buku pendukung yang dipakai
pendidik masih mencantumkan beberapa kegiatan yang menciptakan atau memperkuat aspek sikap dan
keterampilan dari mahasiswa. Buku tersebut lebih banyak menjelaskan aspek pengetahuan hanya dalam
bentuk latihan. Hal ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh (Wurianto 2011) bahwa mempersiapkan
siswa menjadi pribadi yang berkarakter memerlukan pembiasaan yang positif dengan menginternalisasikan
nilai-nilai kepribadian dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung.

Pembuatan bahan ajar IPS yang berciri khas daerah tidak hanya tentang soal-soal yang menguiji
pengetahuan, tetapi juga tentang isi yang digunakan dalam kegiatan pendidikan dan pembelajaran serta
seperangkat rencana atau sistem pengaturan yang berkaitan dengan pembelajaran, berkaitan erat dengan
pengembangan kurikulum (Hetrion, et al 2020).

Pembelajaran IPS berbasis karakter lokal dilakukan dengan mengkombinasikan berbagai bentuk
kearifan lokal dan bahan ajar IPS tentang yang bermuatan tentang kondisi dan lingkungan sekitar mahasiswa
(Novilasari 2018). Tujuannya adalah untuk memperkenalkan siswa pada karakteristik lokal dan kearifan lokal
melalui mata kuliah ilmu sosial. Oleh karena itu, diharapkan peserta didik harus selalu menyadari urgensi dari
nilai-nilai lokal tersebut dan mengadaptasikannya ke dalam kegiatan pembelajaran baik di dalam kelas
maupun dilingkungan luar dari mahasiswa.. Hal ini juga seirama dengan riset yang dilakukan oleh Yamin
yang menemukan bahwa pendidikan yang baik datang ketika dapat membantu memecahkan masalah yang
dihadapi masyarakat setempat. Sehingga dengan demikian, proses pembelajaran harus tepat. Artinya
menggunakan ciri dan nilai lokal sebagai muatan pembelajaran yang diajarkan di kampus dan di sekolah
(Suratno,2015).
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KESIMPULAN

Berdasarkan data survei dan diskusi yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perlu adanya
pengembangan bahan ajar IPS di jurusan pendidikan dasar (PGSD) universitas musmaus. Hal ini dikarenakan
tidak adanya bahan yang tersedia untuk memandu proses pembelajaran. Buku ajar merupakan bahan yang
dikembangkan untuk mata kuliah IPS dasar bagi mahasiswa PGSD Ummus. Buku ajar yang dihasilkan
meliputi materi berbasis sosiologi, konsep dasar sejarah, keterkaitan ilmu sosial dengan ilmu sosial, dan
konsep dasar ekonomi.
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